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LAMPIRAN 

Lampiran Hasil Wawancara 

Hasil wawancara dengan Bu Acik, penjaga Benteng Willem II Ungaran  

Hari , Tanggal  : Rabu, 30 Mei 2018 

Pukul  : 13.00 WIB 

Tempat  : Benteng Willem II Ungaran 

Peneliti  : Sudah berapa lama Ibu sekeluarga tinggal dan jadi 

penjaga di Benteng Willem II Ungaran ini? 

Bu Acik : Saya sudah di sini sejak tahun 2012 mas. 

Peneliti : Apakah ibu mengetahui sejarah dari Benteng Willem II 

Ungaran ini? 

Bu Acik : Ya saya tidak begitu tahu secara detail mas, Cuma saya 

ada katalog mengenai benteng ini. Dibuat oleh Polres 

Ungaran. (sambal menunjukkan katalog mengenai 

Benteng Willem II Ungaran) 

Peneliti   (setelah melihat katalog) Jadi benteng ini dibangunan 

antara tahun 1743-1746 ya bu? 

Bu Acik  Ya kalau menurut data disitu sih begitu mas, tapi juga 

ada papan yang ada tulisan angka romawi di pintu 

depan mas. 

Peneliti  Lalu waktu pelaksanaan perbaikan benteng itu, siapa 

yang bertanggung jawab Bu? 

Bu Acik  Kalau setahu saya ya langsung dari Polres Ungaran mas. 

Peneliti   Lalu waktu pelaksanaannya apakah ada pengawasan 

khusus dari pemerintah? Kan ini termasuk dalam 

bangunan bersejarah. 

Bu Acik  Kalau itu saya kurang tahu mas, karena saya baru diberi 

tugas di sini setelah bangunan ini diperbaiki. 



 

128 

 

Peneliti  Apa benteng ini dari awal memang berdiri menghadap 

ke arah jalan (arah barat)? 

Bu Acik  Nggak mas, sebenarnya benteng ini awalnya mengarah 

ke jalan belakang (arah timur) dan ada pintu belakang 

menghadap ke barat. Lalu karena pembangunan jalan 

utama ada di sisi barat, jadi pintu utama dipindah ke 

arah barat dan pintu sisi timur ditutup. Dan sekarang 

tanah belakang udah dibangun beberapa bangunan 

rumah tinggal. 

Peneliti   Lalu penggunaannya sekarang dijadikan sebagai apa ya 

Bu? 

Bu Acik  Kalau sekarang dijadikan kantor dari kepolisian dan jadi 

tempat pertemuan-pertemuan gitu. Ada juga yang 

menggunakan sebagai tempat latihan bela diri dan juga 

pendidikan anggota polisi. 

Peneliti  Kalau ada pengunjung ke benteng itu harus ada ijin atau 

nggak Bu? 

Bu Acik  Ya kalau mengadakan penelitian seperti mas ya harus 

ada ijin dari Polres Ungaran. Tapi kalau untuk 

kunjungan seperti biasa ya bisa langsung datang ke sini 

dan bisa ketemu saya atau suami untuk keamanan dan 

kenyamanan bersama mas. 

 

Catatan :Demikianlah catatan wawancara peneliti bersama Bu Acik, selaku yang 

bertugas menjaga dan merawat Benteng Willem II Ungaran. Catatan di 

atas merupakan ringkasan dari wawancara sekaligus perbincangan 

peneliti dengan beliau. 
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Lampiran Katalog Benteng Willem II Ungaran 
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Lampiran Studi Kelayakan BPCB Jawa Tengah Tahun 1983 
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Lampiran Undang-Undang No. 11 Tahun 2010 Tentang Cagar 

Budaya 

 

 

 

 

UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 

11 TAHUN 2010 

TENTANG CAGAR BUDAYA 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, 

 

Menimbang : a. bahwa cagar budaya merupakan kekayaan  budaya bangsa 

sebagai wujud pemikiran dan perilaku kehidupan manusia 

yang penting artinya bagi pemahaman dan pengembangan 

sejarah, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara sehingga perlu 

dilestarikan dan dikelola secara tepat melalui upaya 

pelindungan, pengembangan,  dan pemanfaatan dalam rangka 

memajukan kebudayaan nasional untuk sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat; 

b. bahwa untuk melestarikan cagar budaya, negara bertanggung 

jawab dalam pengaturan pelindungan, pengembangan, dan 

pemanfaatan cagar budaya; 

c. bahwa cagar budaya berupa benda, bangunan, struktur, situs, 

dan kawasan perlu dikelola oleh pemerintah dan pemerintah 

daerah dengan meningkatkan peran serta masyarakat untuk 

melindungi, mengembangkan, dan memanfaatkan cagar 

budaya; 

d. bahwa dengan adanya perubahan paradigma pelestarian cagar 

budaya, diperlukan keseimbangan aspek ideologis, akademis, 

ekologis, dan ekonomis guna meningkatkan kesejahteraan 
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rakyat; 

e. bahwa Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1992 tentang 

Benda Cagar Budaya sudah tidak sesuai dengan 

perkembangan, tuntutan, dan kebutuhan hukum dalam 

masyarakat sehingga perlu diganti; 

f. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 

dimaksud dalam huruf a, huruf b, huruf c, huruf d, dan 

huruf e perlu membentuk Undang-Undang tentang 

Cagar Budaya; 

Mengingat : Pasal 20, Pasal 21, Pasal 32 ayat (1), dan Pasal 33 ayat (3) Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945; 

 

 

Dengan Persetujuan Bersama 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 

dan 

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 

 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : UNDANG-UNDANG TENTANG CAGAR BUDAYA. 

 

BAB I KETENTUAN UMUM 

 

Pasal 1 

Dalam Undang-Undang ini yang dimaksud dengan: 

1. Cagar Budaya adalah warisan budaya bersifat kebendaan berupa 

Benda Cagar Budaya, Bangunan Cagar Budaya, Struktur Cagar 

Budaya, Situs Cagar Budaya, dan Kawasan Cagar Budaya di darat 

dan/atau di air yang perlu dilestarikan keberadaannya karena memiliki 

nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, agama, 

dan/atau kebudayaan melalui proses penetapan. 

2. Benda Cagar Budaya adalah benda alam dan/atau benda buatan 

manusia, baik bergerak maupun tidak bergerak, berupa kesatuan atau 

kelompok, atau bagian-bagiannya, atau sisa-sisanya yang memiliki 

hubungan erat dengan kebudayaan dan sejarah perkembangan manusia. 

3. Bangunan Cagar Budaya adalah susunan binaan yang terbuat dari 

benda alam atau benda buatan manusia untuk memenuhi kebutuhan 

ruang berdinding dan/atau tidak berdinding, dan beratap. 

……………………….. 
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BAB III  

KRITERIA CAGAR BUDAYA 

 

Bagian Kesatu 

Benda, Bangunan, dan Struktur 

 

Pasal 5 

Benda, bangunan, atau struktur dapat diusulkan sebagai Benda Cagar Budaya, 

Bangunan Cagar Budaya, atau Struktur Cagar Budaya apabila 

memenuhi kriteria: 

a. berusia 50 (lima puluh) tahun atau lebih; 

b. mewakili masa gaya paling singkat berusia 50 

(lima puluh) tahun; 

c. memiliki arti khusus bagi sejarah, ilmu pengetahuan, 

pendidikan, agama, dan/atau kebudayaan; dan 

d. memiliki nilai budaya bagi penguatan kepribadian 

bangsa. 

……………………………….. 

 

BAB VII PELESTARIAN 

 

Bagian Kesatu Umum 

 

Pasal 53 

(1) Pelestarian Cagar Budaya dilakukan berdasarkan hasil studi kelayakan 

yang dapat dipertanggungjawabkan secara akademis, teknis, dan 

administratif. 

(2) Kegiatan Pelestarian Cagar Budaya harus dilaksanakan atau 

dikoordinasikan oleh Tenaga Ahli Pelestarian dengan memperhatikan 

etika pelestarian. 

(3) Tata cara Pelestarian Cagar Budaya harus mempertimbangkan 

kemungkinan dilakukannya pengembalian kondisi awal seperti 

sebelum kegiatan pelestarian. 

(4) Pelestarian Cagar Budaya harus didukung oleh kegiatan 

pendokumentasian sebelum dilakukan kegiatan yang dapat 

menyebabkan terjadinya perubahan keasliannya. 

………………………… 
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Lampiran Peraturan Daerah Kabupaten Semarang No. 2 Tahun 

2015 Tentang Bangunan Gedung 

 

 

 

 

BUPATI SEMARANG 

PROVINSI JAWA TENGAH 

 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN SEMARANG  

NOMOR 2 TAHUN 2015 

 

TENTANG BANGUNAN GEDUNG 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA BUPATI SEMARANG, 

 

Mengingat :  1. Pasal 18  ayat  (6)  Undang-Undang  Dasar  Negara  Republik 

Indonesia Tahun 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang 

Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten Dalam Lingkungan 

Propinsi Jawa Tengah; 

……………….. 

18. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor130, 

Tambahan Lembaran  Negara Republik Indonesia Nomor 5168); 

…………………. 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

 

Pasal 1 

 

Dalam Peraturan Daerah ini, yang dimaksud dengan: 

1. Pemerintah Pusat yang selanjutnya disebut pemerintah adalah  

Presiden Republik Indonesia yang memegang kekuasaan negara 

Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang 
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Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

………………………. 

19. Bangunan Cagar Budaya adalah bangunan/tugu/monumen yang 

berupa kesatuan/kelompok, atau bagian-bagian atau sisa-sisanya, yang 

berumur sekurang-kurangnya 50 (lima puluh) tahun serta dianggap 

mempuyai nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan, dan 

kebudayaan. 

………………………….. 

 

 

Paragraf 3 

Pemanfaatan Bangunan Gedung Yang Dilestarikan  

Pasal 135 

 

(1) Bangunan gedung yang ditetapkan sebagai bangunan cagar budaya dapat 

dimanfaatkan oleh pemilik dan/atau pengguna dengan memperhatikan 

kaidah pelestarian dan klasifikasi bangunan gedung cagar budaya sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang- undangan. 

(2) Bangunan gedung cagar budaya sebagaimana dimaksud pada ayat 

(3) dapat dimanfaatkan untuk kepentingan agama, sosial, pariwisata, 

pendidikan, ilmu pengetahuan dan kebudayaan dengan mengikuti 

ketentuan dalam klasifikasi tingkat perlindungan dan pelestarian bangunan 

gedung dan lingkungannya. 

(4) Bangunan gedung cagar budaya sebagaimana dimaksud pada ayat 

(5) tidak dapat dijual atau dipindahtangankan kepada pihak lain tanpa seizin 

Bupati. 

(6) Pemilik bangunan gedung cagar budaya wajib melindungi bangunan 

gedung dan/atau lingkungannya dari kerusakan atau bahaya yang 

mengancam keberadaannya, sesuai dengan klasifikasinya. 

(7) Pemilik bangunan gedung cagar budaya sebagaimana dimaksud dalam ayat 

(4) berhak memperoleh insentif dari pemerintah daerah. 

(8) Besarnya insentif  untuk  melindungi  bangunan  gedung sebagaimana 

dimaksud pada ayat (5) diatur dalam Peraturan Bupati berdasarkan 

kebutuhan nyata. 

 

Pasal 136 

 

(1) Pemugaran, pemeliharaan, perawatan, pemeriksaan secara berkala 

bangunan gedung cagar budaya dilakukan oleh pemerintah daerah atas 

beban Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah. 

 

………………………. 

 

Paragraf 3 

Pemanfaatan Bangunan Gedung Yang Dilestarikan Pasal 135 

(1) Bangunan gedung yang ditetapkan sebagai bangunan cagar budaya dapat 
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dimanfaatkan oleh pemilik dan/atau pengguna dengan memperhatikan 

kaidah pelestarian dan klasifikasi bangunan gedung cagar budaya sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang- undangan. 

(2) Bangunan gedung cagar budaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat 

dimanfaatkan untuk kepentingan agama, sosial, pariwisata, pendidikan, 

ilmu pengetahuan dan kebudayaan dengan mengikuti ketentuan dalam 

klasifikasi tingkat perlindungan dan pelestarian bangunan gedung dan 

lingkungannya. 

(3) Bangunan gedung cagar budaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak 

dapat dijual atau dipindahtangankan kepada pihak lain tanpa seizin Bupati. 

(4) Pemilik bangunan gedung cagar budaya wajib melindungi bangunan 

gedung dan/atau lingkungannya dari kerusakan atau bahaya yang 

mengancam keberadaannya, sesuai dengan klasifikasinya. 

(5) Pemilik bangunan gedung cagar budaya sebagaimana dimaksud dalam ayat 

(4) berhak memperoleh insentif dari pemerintah daerah. 

(6) Besarnya insentif  untuk  melindungi  bangunan  gedung sebagaimana 

dimaksud pada ayat (5) diatur dalam Peraturan Bupati berdasarkan 

kebutuhan nyata. 

……………………… 
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Lampiran Cek Plagiasi 
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